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 Skizofrenia adalah suatu gangguan jiwa berat yang ditandai dengan penurunan atau 
ketidakmampuan berkomunikasi, gangguan realitas (halusianasi atau waham), afek tidak 
wajar atau tumpul, gangguan kognitif (tidak mampu berpikir abstrak) serta mengalami 
kesukaran melakukan aktivitas sehari-hari. salah satu kendala  dalam  upaya  penyembuhan 
pasien  gangguan  jiwa  adalah  pengetahuan  masyarakat  dan  keluarga. Salah satu support 
system yang dapat diberdayakan adalah keluarga, karena keluarga adalah bagian yang tidak 
terpisahkan dari individu. Keluarga merupakan bagian penting pada saat seseorang 
mengalami berbagai macam persoalan, salah satunya adalah gangguan kesehatan. Peran 
keluarga sejak awal akan meningkatkan keberhasilan perawatan dan kemampuan keluarga 
dalam merawat klien sangat diperlukan. Peran keluarga dalam perawatan klien gangguan jiwa 
cenderung lebih baik setelah mendapat terapi keluarga. Tujuan penelitian ini adalah 
menjelaskan pengaruh Family Psychoeducation (FPE) berbasis caring terhadap kemampuan 
keluarga dalam meningkatkan activity daily living dan sosialisasi penderita skizofrenia di 
wilayah kerja Puskesmas Balong Ponorogo. 
 Teori caring digunakan sebagai landasan pemberian perawatan keluarga kepada 
penderita skizofrenia. Secara garis besar caring diartikan sebagai perhatian dengan wujud 
mengetahui, mengajak, mengajarkan, membimbing dan mendampingi penderita skizofrenia 
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dan bersosialisasi dengan orang lain.  
 Metode penelitian menggunakan desain True Experimental (pre & post test) design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga yang mempunyai anggota keluarga penderita 
skizofrenia yang mengalami masalah dalam pemenuhan ADL dan sosialisasi. Jumlah 
populasi adalah 112 orang.  Besar sampel pada penelitian ini adalah 62 responden yang 
dibagi menjadi dua, yaitu 31 responden dalam kelompok intervensi dan 31 responden dalam 
kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling 
menggunakan lotre. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah keluarga yang merawat 
langsung dan tinggal satu rumah, berusia diatas 17 tahun, dapat berkomunikasi dengan baik, 
bisa membaca dan menulis, kooperatif dan bersedia berpartisipasi penuh dalam penelitian. 
Kriteria eksklusi: keluarga yang sudah pernah mendapatkan FPE dari media massa maupun 
dari RS/RSJ. Variabel Dependen: kemampuan keluarga dalam meningkatkan ADL dan 
sosialisasi penderita skizofrenia, variabel independen: FPE berbasis caring.Instrumen 
penelitian: checklist, kuesioner, modul, booklet. Hasil uji validitas dengan teknik korelasi 
pearson product moment menunjukkan kuesioner valid dan uji reliabilitas dengan metode 
Alpha Cronbach menunjukkan hasil kuesioner reliabel sehingga kuesioner dapat digunakan. 
Hasil penelitian setelah melalui uji Mann Whitney Test menunjukkan FPE dapat 
meningkatkan kemampuan keluarga dalam menigkatkan ADL dan sosialisasi secara 
bermakna dengan nilai signifikansi 0,000 yang berarti dibawah α = 0.05. Melalui uji Mann-
Whitney Test didapatkan p 0,000 yang berarti p<0.05. Dapat disimpulkan bahwa pemberian 
FPE mempengaruhi kemampuan keluarga dalam meningkatkan ADL dan sosialisasi 
penderita skizofrenia. Setelah diberikan intervensi FPE berbasis caring responden pada 
kelompok intervensi kemampuannya dalam meningkatkan ADL penderita skizofrenia 
meningkat dari 12,90% yang mampu menjadi 77,42% yang mampu. Sedangkan pada 
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kelompok kontrol kemampuan meningkatkan ADL penderita skizofrenia pada pretest dan 
posttest hasilnya sama, yaitu 12,90% yang mampu. Kemampuan penderita pada kelompok 
intervensi dalam meningkatkan sosialisasi penderita skizofrenia setelah mendapatkan 
intervensi mengalami peningkatan, yaitu dari 9,68% yang mampu menjadi 64,52% yang 
mampu. Pada kelompok kontrol kemampuan meningkatkan sosialisasi penderita skizofrenia 
pada pretest dan posttest hasilnya sama, yaitu 12,90% yang mampu 
 Penelitian ini menemukan hasil bahwa family psychoeducation berbasis caring 
bermanfaat untuk membantu keluarga meningkatkan kemampuannya dalam merawat anggota 
keluarganya dalam meningkatkan ADL dan sosialisasi. Terbukti pada kelompok intervensi 
sebelum diberikan FPE berbasis caring, kemampuan keluarga meningktkan ADL penderita 
adalah mayoritas cukup mampu. Setelah intervensi menjadi mayoritas mampu. Kemampuan 
keluarga meniingkatkan sosialisasi sebelum intervensi, mayoritas tidak mampu, dan setelah 
diberikan intervensi menjadi mayoritas mampu. Pada kelompok kontrol, kemampuan 
keluarga dalam meningkatkan ADL pada pretest dan post test hasilnya adalah sama, yaitu 
mayoritas kurang mampu. Dan kemampuan keluarga meningkatkan sosialisasi penderita 
skizofrenia pada pre test dan pos test hasilnya mayoritas tetap pada kategori kurang mampu.  
Keluarga harus mengetahui masalah penderita, mengajak mengatasi masalah, mengajarkan 
atau membimbing penderita dan mendampingi penderita dalam mengerjakan aktivitasnya, 
baik aktivitas sehari-hari maupun sosialisasi. Diperlukan kesadaran, kepedulian dan motivasi 
keluarga untuk merawat penderita skizofrenia. Perawatan secara konsisten dan kontinyu akan 
memberikan hasil yang optimal, yaitu peningkatan ADL dan sosialisasi secara bertahap 
sampai akhirnya penderita menjadi mandiri dalam ADL dan sosialisasi.  
 Sesuai dengan hasil penelitian yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberian FPE berbasis caring kepada keluarga penderita skizofrenia mempengaruhi dan 
dapat meningkatkan kemampuan keluarga dalam meningkatkan ADL dan sosialisasi 
penderita skizofrenia. Sehingga intevensi FPE berbasis caring ini hendaknya dapat diberikan 
oleh petugas/perawat untuk melatih keluarga merawat penderita skizofrenia di rumah.  
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SUMMARY 
THE EFFECT OF FAMILY PSYCHOEDUCATION BASED ON CARING TO FAMILY ABILITY IN 
IMPROVING ACTIVITY DAILY LIVING AND SOCIALIZATION OF SKIZOFRENIA PATIENTS IN THE 
COMMUNITY HEALTH CENTER REGION BALONG PONOROGO 
 
By : 
Gandes Widya Hendrawati 
 
 Schizophrenia is a severe psychiatric disorder characterized by a decline or inability 
to communicate, a disturbance of reality (hallucinations or misunderstanding), unnatural or 
dull affects, cognitive impairment (incapable of abstract thinking) and difficulty in daily 
activities. one of the obstacles in the healing effort of mental patients is the knowledge of 
society and family. One support system that can be empowered is the family, because the 
family is an integral part of the individual. Family is an important part when a person 
experiences a variety of problems, one of which is a health disorder. Family role from the 
beginning will increase the success of care and family ability in caring for clients is needed. 
The role of families in the care of mental disorder clients tends to be better after receiving 
family therapy. The purpose of this study is to explain the effect of caring Family 
Psychoeducation (FPE) on the ability of the family in improving daily living activity and the 
socialization of schizophrenia in the work area of Balong Ponorogo Community Health 
Center. 
 Caring theory is used as the foundation of providing family care to people with 
schizophrenia. In general, caring is defined as attention to knowing, inviting, teaching, 
guiding and assisting people with schizophrenia in carrying out daily activities and 
socializing with others. 
 This approach uses the true Experimental (pre & post test) Design approach. The 
population is 112 people. The sample size in this research is 62 respondents divided into two, 
ie 31 respondents in the intervention group and 31 respondents in the control group. 
Sampling technique with simple random sampling using lottery. The inclusion criteria in this 
study were a family that cared directly and lived in one house, over 17 years old, able to 
communicate well, be able to read and write, cooperative and willing to participate fully in 
research. Exclusion criteria: families who have received FPE from mass media or from RS / 
RSJ. Dependent variables: the ability of families to improve ADL and socialization of 
schizophrenics, independent variables: FPE-based caring. Research instruments: checklist, 
questionnaire, workbook, module, booklet. The validity and reliability test results show the 
valid and reliable questionnaire so that the questionnaire can be used. The results after the 
Mann Whitney Test showed that FPE can improve the ability of families in improving ADL 
and socialization significantly with a significance value of 0,000 which means under α = 
0.05. Through Mann-Whitney Test test obtained p value Mann Whitney 0,000 which means 
smaller than α = 0.05. It can be concluded that giving FPE affects the family's ability to 
increase ADL and socialization of schizophrenia. After the intervention of FPE-based caring 
of respondents in the intervention group its ability to increase ADL of schizophrenia 
increased from 12.90% which was able to be 77.42% capable. While in the control group the 
ability to increase the ADL of schizophrenia in pretest and posttest result is the same, that is 
12.90% capable. The ability of the patients in the intervention group to improve the 
socialization of schizophrenia patients after getting intervention has increased, ie from 9.68% 
able to be 64.52% capable. In the control group the ability to increase the socialization of 
schizophrenia in pretest and posttest result is the same, that is 12.90% 
 This study found out that caring-based family psychoeducation is useful to help 
families improve their ability to care for their family members in ADL improvement and 
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socialization. Evident in the intervention group before the caring-based FPE was 
administered, the family's ability to increase ADL sufferers was a fairly well-off majority. 
After the intervention becomes the majority able. The family's ability to improve 
socialization prior to the intervention, the majority is incapable, and after being given 
interventions to be the majority able. In the control group, the ability of families to increase 
ADL in pretest and post test results was the same, ie the majority were less able. And the 
ability of families to improve the socialization of schizophrenic patients in pre test and post 
test results remain the majority in the category of less able. The family must know the 
problem of the patient, invite overcome the problem, teach or guide the patient and 
accompany the patient in doing his activities, both daily activities and socialization. It takes 
awareness, care and family motivation to treat people with schizophrenia. Continuous and 
continuous treatment will give optimal results, ie ADL increase and socialization gradually 
until the patient becomes independent in ADL and socialization. 
 In accordance with the results obtained research it can be concluded that the 
provision of caring-based FPE to families of schizophrenia affect and can improve the ability 
of families in improving ADL and socialization of schizophrenic patients. So the caring-
based FPE intentions should be provided by the officer / nurse to train family caring for 
schizophrenic at home 
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ABSTRAK 
 
PENGARUH FAMILY PSYCHOEDUCATION BERBASIS CARING TERHADAP KEMAMPUAN 
KELUARGA DALAM MENINGKATKAN ACTIVITY DAILY LIVING DAN SOSIALISASI 
PENDERITA SKIZOFRENIA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BALONG PONOROGO 
 
Oleh : 
Gandes Widya Hendrawati 
 
Introduction: Family Psychoeducation berbasis Caring adalah salah satu elemen program 
perawatan jiwa keluarga dengan cara pemberian informasi dan edukasi melalui komunikasi 
yang terapeutik. Peran keluarga sejak awal akan meningkatkan keberhasilan perawatan 
penderita skizofrenia Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh family 
psychoeducation (FPE) berbasis caring terhadap kemampuan keluarga dalam meningkatkan 
ADL dan sosialisasi penderita skizofrenia. 
Method: menggunakan pendekatan True Experimental (pre & post test) Design. Jumlah 
populasi 112 orang.  Besar sampel 62 responden dibagi menjadi dua, yaitu 31 responden 
dalam kelompok intervensi dan 31 responden dalam kelompok kontrol. Teknik pengambilan 
sampel dengan simple random sampling menggunakan lotre. Variable Dependen: 
kemampuan keluarga dalam meningkatkan ADL dan sosialisasi penderita skizofrenia, 
variable independen: FPE berbasis caring. Instrumen penelitian: checklist, kuesioner, buku 
kerja, modul, booklet. 
Result: FPE berbasis caring dapat meningkatkan kemampuan keluarga dalam meningkatkan 
ADL dan sosialisasi penderita skizofrenia 
Analyzed: analisis menggunakan Mann Whitney Test bahwa FPE secara bermakna dapat 
meningkatkan kemampuan keluarga (t= 0,000 < 0,05) dan FPE mempengaruhi secara 
signifikan kemampuan keluarga ( (t= 0,000 < 0,05) 
Discuss and conclusion: FPE berbasis caring bermanfaat untuk membantu keluarga 
meningkatkan kemampuannya dalam merawat anggota keluarganya dalam meningkatkan 
ADL dan sosialisasi. Perawatan secara konsisten dan kontinyu akan memberikan hasil yang 
optimal, yaitu peningkatan ADL dan sosialisasi secara bertahap sampai akhirnya penderita 
menjadi mandiri dalam ADL dan sosialisasi.  
 
 
Kata kunci: FPE, caring, kemampuan keluarga, ADL, sosialisasi 
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ABSTRACT 
 
THE EFFECT OF FAMILY PSYCHOEDUCATION BASED ON CARING TO FAMILY ABILITY IN 
IMPROVING ACTIVITY DAILY LIVING AND SOCIALIZATION OF SKIZOFRENIA PATIENTS IN THE 
COMMUNITY HEALTH CENTER WORKING REGION BALONG PONOROGO 
 
By : 
Gandes Widya Hendrawati 
 
 
Introduction Caring-based family Psychoeducation is one element of family life care 
programs by providing information and education through therapeutic communication.The 
role of the family from the beginning will improve the success of care The purposed of this 
study is to explained the influence of caring-based family psychoeducation (FPE) on the 
ability of families to improve ADL and socialization of schizophrenic patients. 
Method: used the True Experimental approach (pre & post test) Design. The population is 
112 people. Sample size 62 respondents divided into two, ie 31 respondents in the 
intervention group and 31 respondents in the control group. Sampling technique with simple 
random sampling using lottery. Dependent Variable: the ability of families to improve ADL 
and socialization of schizophrenia, independent variable: FPE-based caring. Research 
instrument: checklist, questionnaire, module, booklet. 
Result: FPE-based caring can improve the family's ability to increase ADL and socialization 
of schizophrenic patients 
Analyzed: analyzed used Mann Whitney Test that FPE significantly improved family ability 
(t = 0,000 <0.05) and FPE significantly affected family ability(t= 0,000 < 0,05) 
Discuss and conclusion: FPE-based caring is useful to help families improve their ability to 
care for their family members in improved ADL and socialization. Continuous and 
continuous treatment will give optimal results, ie ADL increase and socialization gradually 
until the patient becomes independent in ADL and socialization. 
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